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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the model Problem Based Learning on 
the learning outcomes of the sub-theme of diversity of living things in my 
environment in class IV students of Limusnunggal 02 State Elementary School, 
Cileungsi District, Bogor Regency. This type of research is a quasi-experimental. 
The population consists of class IV-A and IV-C consisting of 56 people. The 
research was conducted in two meetings in each class group. Simple random 
sampling with lottery system is used to select sample of this research. Data analysis 
was performed with the n test gain, normality test, homogeneity test as a 
prerequisite test before conducting a hypothesis test (t test). the results of data 
analysis obtained t-count (4.575) > t-table (2.004) for a significant 5%. Based on the 
test criteria, H0 rejected and Ha accepted. Based on the results of these studies it 
can be concluded that there is influencemodel Problem Based Learning on learning 
outcomes. 
Keywords :  Diversity of Living Things, Learning outcomes, Problem Based Learning 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning 
terhadap hasil belajar subtema keberagaman makhluk hidup di lingkunganku pada 
peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri Limusnunggal 02 Kecamatan 
Cileungsi, Kabupaten Bogor. Jenis penelitian ini adalah eksperimen kuasi. 
Populasinya terdiri dari kelas IV-A dan IV-C yang terdiri atas 56 orang. Penelitian 
dilakukan sebanyak dua kali pertemuan disetiap kelompok kelasnya. Pengambilan 
sampel penelitian ini menggunakan metode simple random sampling dengan sistem 
undian. Analisis data dilakukan dengan uji n-gain, uji normalitas, uji homogenitas 
sebagai uji prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis (uji t). hasil analisis data 
diperoleh t-hitung (4,575) > t-tabel (2,004) untuk signifikasikan 5%. Berdasarkan 
kriteria pengujian maka H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model Problem Based 
Learning terhadap hasil belajar. 
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A. Pendahuluan  

Kemajuan dibidang Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 

dan globalisasi menuntut kualitas 

sumber daya manusia yang 

berkualitas pula. Pendidikan sangat 

penting dalam segala aspek 

kehidupan untuk  menentukan sumber 

daya manusia sebagai investasi alam 

menghadapi persaingan global. Mutu 

pendidikan yang dihasilkan harus 

selaras dengan perkembangan iptek. 

Sehingga pendidikan dapat 

diharapkan mampu menyiapkan 

generasi muda yang mampu bersaing 

di masa mendatang. 

Guru sangat berperan penting 

dalam dunia pendidikan sebab guru 

secara langsung berupaya 

mempengaruhi, membina, dan 

mengembangkan kemampuan siswa 

agar menjadi manusia yang cerdas, 

terampil, dan bermoral tinggi. Oleh 

karena itu, penanganan dan 

pengorganisasian pendidikan Sekolah 

Dasar termasuk di dalamnya 

instrumen pembelajarannya 

maupun  strategi  pembelajaran harus 

dikelola dan dipersiapkan untuk 

memiliki motivasi dan daya tarik yang 

tinggi dalam suatu proses 

pembelajaran Tematik. Dalam proses 

pembelajaran guru mampu 

menciptakan proses pembelajaran 

Tematik yang kreatif, aktif, dan 

bekerjasama serta dapat memilih 

model pembelajaran yang tepat untuk 

menunjang guru dalam proses 

pembelajaran di kelas (Sariwati et al., 

2018). Dalam hal ini kreativitas guru 

sangat penting untuk 

mengembangkan model-model 

pembelajaran agar siswa lebih aktif 

saat dalam proses pembelajaran di 

kelas. 

Berdasarkan observasi awal yang 

dilakukan oleh peneliti mengenai 

pelaksanaan pembelajaran di kelas 

IV SDN Limusnunggal 02 

mendapatkan hasil bahwa antusias 

dan semangat siswa kelas IV dalam 

pembelajaran kurang baik. Hal ini 

disebabkan proses pembelajaran guru 

yang masih menggunakan metode 

ceramah dan cenderung berpusat 

pada guru atau teacher center, 

sehingga siswa hanya menjadi 

pendengar pasif, duduk, mencatat, 

dan mendengarkan apa yang 

disampaikan guru. Suasana belajar 

yang ini membuat pembelajaran 

menjadi membosankan bagi siswa 

dimana siswa hanya menerima materi 

dan kurang berperan aktif, sehingga 

siswa kurang tertarik pada materi 

pembelajaran yang disampaikan. 
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B. Metode Penelitian  

Adapun tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbedaan hasil belajar subtema 

Keberagaman Makhluk Hidup di 

Lingkunganku melalui penerapan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning dan model pembelajaran 

konvensional pada siswa kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri Limusnunggal 

02 Kecamatan Cileungsi, Kabupaten 

Bogor Semester Ganjil Tahun 

Pelajaran 2022/2023. Penelitian ini 

akan dilakukan pada siswa kelas IV di 

SDN Limusnunggal 02 yang berlokasi 

di Kecamatan Cileungsi Desa 

Limusnunggal Kabupaten Bogor 

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 

2022/2023 

 Desain penelitian yang 

digunakan adalah eksperimen quasi 

dua kelas. Penelitian ini 

menggunakan dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Kelompok eksperimen (KE) diberikan 

treatment dengan model Problem 

Based Learning), dan kelompok 

kontrol (KK) tidak diberikan perlakuan 

dengan simbol (-) namun menerapkan 

model pembelajaran konvensional. 

Kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol diberikan pretes 𝑂1 dan postes 

𝑂2. Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek 

atau subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2016). 

 Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian 

ini   adalah penelitian kuantitatif yaitu 

metode eksperimen quasi dengan 2 

desain group perkelas. Menurut 

Sugiyono (2011) eksperimen quasi 

dapat diartikan sebagai metode 

penelitian  yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan. Kelas percobaan 

dilakukan dengan menggunakan 

model pembelajaran yang inovatif 

sedangkan kelas kontrol hanya 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional saja. Hal ini bertujuan 

agar dapat mengetahui perbedaan 

hasil belajar dan mencari tahu model 

pembelajaran yang efektif. Variabel 

perlakuan (variabel bebas) yaitu 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (X), sedangkan variabel 

terikat (Y) yaitu hasil belajar subtema 

Peduli terhadap Makhluk Hidup di 

Lingkunganku. 
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Teknik pengumpulan data 

sangat penting dalam penelitian untuk 

mengolah data-data dari objek 

penelitian. Pengumpulan data berupa 

tes objektif dalam bentuk pilihan 

ganda sebanyak 50 soal dengan 

empat pilihan jawaban yang akan diuji 

coba untuk menguji validitas, 

reabilitas, dan tingkat kesukaran butir 

soal. Teknik pengumpulan data 

seperti penilaian Pretest dan 

Posttest.  

1. Tes awal (Pretest) adalah tes 

yang dilakukan sebelum 

kegiatan belajar mengajar 

dengan suatu perlakuan yang 

diberikan. Tes ini digunakan 

untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan awal siswa 

sebelum materi atau pelajaran 

diberikan.  

2. Tes akhir (Posttest) adalah tes 

yang dilakukan setelah proses 

belajar mengajar selesai, 

tujuannya adalah untuk 

mengetahui sejauh mana 

peningkatan hasil belajar siswa 

terhadap materi yang telah 

diberikan. 

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

Penelitian dilaksanakan di SDN 

Limusnunggal 02 

Kecamatan Cileungsi Kabupaten 

Bogor pada tanggal 24 dan 26 

oktober 2022 semester ganjil tahun 

pelajaran 2022/2023 di kelas IV A 

dan IV C pada pembelajaran 

subtema Keberagaman Makhluk 

Hidup di Lingkunganku, dengan 

jumlah peserta didik 56 responden 

yang terdiri dari kelas yang 

merupakan kelompok kelas 

penelitian. 

Data hasil belajar subtema 

Keberagaman Makhluk Hidup di 

Lingkunganku di kelas IV A (Kelas 

eksperimen), menggunakan model 

Problem Based Learning. 

Berdasarkan data yang diperoleh 

sebelum dan sesudah peserta didik 

mendapatkan perlakuan dengan 

model Problem Based Learning 

maka diperoleh skor N-Gain dengan 

skor minimal 44 dan skor maksimal 

100. Hasil belajar subtema 

Keberagaman Makhluk Hidup di 

Lingkunganku yang diikuti sebanyak 

28 peserta didik, dapat di susun tabel 

distribusi frekuensi dengan range 80, 

interval kelas 6, dan panjang kelas 

13.  

Pengujian normalitas 

bertujuan untuk mengetahui 
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apakah distribusi data berasal dari 

populasi normal atau tidak, 

pengujian normalitas dilakukan 

pada kedua kelompok data yang 

terdiri dari kelas IV A sebagai kelas 

eksperimen dan kelas IV C 

sebagai kelas kontrol. 

Uji homogenitas ini dilakukan 

untuk menganalisa hasil belajar 

Subtema Keberagaman Makhluk 

hidup di Lingkunganku yang 

bertujuan untuk mengetahui 

apakah kedua data populasi 

sampel mempunyai varians yang 

homogen atau tidak. Pengujian 

homogenitas ini dilakukan dengan 

uji F. kriteria pengujiannya adalah 

Ho diterima jika Fhitung < Ftabel pada 

taraf signifikan 0.05. 

Setelah uji prasyarat 

dilakukan, di mana data hasil 

belajar Subtema Keberagaman 

Makhluk Hidup di Lingkunganku 

dinyatakan normal dan homogen, 

langkah selanjutnya yaitu 

pengajuan hipotesis. Pengajuan 

hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui apakah hipotesis nol 

(H0) yang diajukan diterima atau 

ditolak. Adapun pengujian 

hipotesis menggunakan pengujian 

dua arah maka kriteria pengujian 

adalah H0 ditolak apabila Thitung > 

Ttabel, maka Hipotesis alternatif 

diterima. Pengajuan hipotesis 

sebagai berikut: 

H0 : µ0 = µ1 : Tidak terdapat 

pengaruh hasil belajar Subtema 

Keberagaman Makhluk Hidup di 

Lingkunganku melalui model 

Problem Based Learning  

Ha : µ1> µ0 : terdapat 

pengaruh hasil belajar Subtema 

Keberagaman Makhluk Hidup di 

Lingkunganku melalui model 

Problem Based Learning.  

Dari hasil perhitungan, 

diperoleh Thitung 4,5747 dengan dk 

(derajat kebebasan) sebesar 54 (28 + 

28 - 2) maka diperoleh Ttabel pada taraf 

signifikan ɑ = 0,05/2 0,025 sebesar 

2,00488. Adapun pengujian hipotesis 

menggunakan pengujian dua arah 

maka kriteria pengujian adalah H0 

ditolak apabila Thitung tidak berada 

antara 2,00488 dan 2,00488. Oleh 

karena itu didapat Thitung (4,5747) > 

Ttabel (2,00488), maka dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh 

penerapan model Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar siswa 

subtema Keberagaman Makhluk 

Hidup di Lingkunganku. Berikut ini 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025  

282 
 

kurva untuk penolakan dan 

penerimaan H0 pada kelompok 

Problem Based Learning dan 

kelompok konvensional. 

Setelah dilakukan perhitungan, 

apabila thitung terletak diantara -

2,00488 dan 2,00488 maka H0 

diterima. Tetapi apabila thitung tidak 

berada antara -2,00488 dan 2,00488 

maka hasil penelitian menunjukan H0 

ditolak dan Ha (hipotesis alternatif) 

diterima. pada penelitian ini, didapat 

bahwasanya Thitung 4,5747 dan tidak 

berada -2,00488 dan 2,00488, maka 

hasil penelitian adalah H0 atau Ha 

(Hipotesis alternatif) diterima. 

 

Gambar 1. Histogram Pengaruh Hasil 

Belajar Subtema Keberagaman 

Makhluk Hidup di Lingkunganku 

kelompok kelas PBL dan Kelompok 

Kelas Konvensional 

 Sesuai uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar 

Subtema Keberagaman Makhluk 

Hidup di Lingkunganku dengan 

menggunakan Model Problem Based 

Learning lebih baik dari pada hasil 

belajar Subtema Keberagaman 

Makhluk Hidup di Lingkunganku 

dengan menggunakan Model 

konvensional. Hal ini dibuktikan dari 

data Tabel dan histogram diatas yang 

menunjukan adanya pengaruh hasil 

belajar Subtema Keberagaman 

Makhluk Hidup di Lingkunganku 

antara kelompok kelas yang 

menggunakan model Problem Based 

Learning dengan kelompok kelas 

yang menggunakan model 

konvensional 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, diketahui 

skor rata-rata N-Gain hasil belajar 

subtema Keberagaman Makhluk 

Hidup di Lingkunganku antara 

kedua kelas penelitian. Sehingga 

diperoleh perbedaan rata-rata N-

Gain hasil belajar antara kelompok 

kelas eksperimen melalui model 

Problem Based Learning dengan 

kelompok kelas kontrol melalui 

model konvensional. Berdasarkan 

nilai rata-rata N-Gain kelompok 

kelas Problem Based Learning 

(eksperimen) yaitu 70 lebih tinggi 

dari pada nilai rata-rata N-Gain 

kelompok kelas konvensional 

(kontrol) yaitu 46. Setelah 

dilakukan pengujian hipotesis 

diperoleh hasil hasil bahwa nilai 
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thitung (4,5747) > ttabel (2,00488), 

maka hipotesis nol (H0) ditolak 

sehingga hipotesis alternatif Ha 

diterima. Hal ini menunjukan 

adanya peningkatan hasil belajar 

siswa subtema Keberagaman 

Makhluk Hidup di Lingkunganku 

pada kelompok kelas Problem 

Based Learning (eksperimen) yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

hasil belajar Keberagaman 

Makhluk Hidup di Lingkunganku 

pada kelompok kelas Konvensional 

(kontrol). 

Maka hasil penelitian yang 

dilakukan menunjukan bahwa hasil 

belajar subtema Keberagaman 

Makhluk Hidup di Lingkunganku 

dengan menerapkan model 

Problem Based Learning lebih 

efektif dibandingkan dengan 

menerapkan model konvensional. 

Hal tersebut menunjukan adanya 

pengaruh hasil belajar subtema 

Keberagaman Makhluk Hidup di 

Lingkunganku melalui penggunaan 

model Problem Based Learning 

pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar 

subtema Keberagaman Makhluk 

Hidup di Lingkunganku pada kelas 

kontrol.  Hal tersebut menunjukan 

adanya pengaruh hasil belajar 

subtema Keberagaman Makhluk 

Hidup di Lingkunganku melalui 

penggunaan model Problem Based 

Learning pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

hasil belajar subtema 

Keberagaman Makhluk Hidup di 

Lingkunganku pada kelas kontrol. 

Hal ini dapat dibuktikan 

adanya faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar, 

diantaranya faktor lingkungan 

yang meliputi perlakuan yang 

diberikan dalam setiap kelas 

seperti model dan media 

pembelajaran yang digunakan, 

dan tentunya didukung oleh 

faktor lainnya seperti kreativitas 

dan juga kemampuan setiap 

pendidik dalam mengelola 

pembelajaran. Sejalan dengan 

pendapat para ahli menurut Sri 

Wahyuni, (2017) belajar 

merupakan suatu proses 

pengembangan. Artinya bahwa 

secara kodrati jiwa raga anak 

mengalami perkembangan. 

Perkembangan sendiri 

memerlukan sesuatu baik yang 

berasal dari diri siswa sendiri 

maupun pengaruh dari 

lingkungan. Berdasarkan teori 

tersebut hasil belajar siswa 
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dipengaruhi oleh dua faktor 

yaitu siswa itu sendiri dan 

lingkungannya. Salah satu 

contoh model yang dapat 

digunakan yaitu dengan 

menerapkan model Problem 

Based Learning. Model Problem 

Based Learning lebih 

menekankan kepada 

pemberian masalah atau 

diberikan masalah terhadap 

sesuatu pembelajarannya, baik 

secara individu maupun 

kelompok.  

Kenyataan di lapangan 

menunjukan bahwa 

pembelajaran dengan 

menerapkan model Problem 

Based Learning membuat 

peserta didik lebih aktif ingin 

memecahkan masalah yang 

yang diberikan, jika kelompok 

peserta didik berdiskusi untuk 

memecahkan masalah yang 

telah diberikan tersebut. Hal ini 

sama halnya dengan pendapat 

Menurut sofyan (2017: 56) 

menyatakan bahwa 

Pembelajaran berbasis 

masalah (Problem Based 

Learning) merupakan  sebagai 

sarana bagi peserta didik untuk 

mengembangkan pengetahuan 

sekaligus untuk 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan suatu masalah. 

Terlepas dari kelebihan maupun 

kelemahan setiap model 

pembelajaran Problem Based 

Learning dan konvensional, 

penerapan model di Sekolah 

Dasar tetap berpengaruh positif 

terhadap peningkatan hasil 

belajar peserta didik. 

Hal tersebut dapat 

dibuktikan dari beberapa 

penelitian yang telah 

dikemukakan oleh Annurul Iqbal 

(2018) yang berjudul “Pengaruh 

Model Problem Based Learning 

Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas V SD di 

Kecamatan Duren Sawit Jakarta 

Timur”. Dengan ditunjukan uji-t 

yang membuktikan bahwa thitung 

> ttabel pada ɑ = 0,05 yaitu 3,243 

> 1,684. Hal ini ditunjukan dengan 

temuan bahwa hasil belajar 

matematika siswa yang dilihat 

dari  nilai rata-rata skor post test 

pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan nilai 

rata-rata skor post test pada kelas 

kontrol.  Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model 
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Problem Based Learning 

berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas V 

Sekolah Dasar di Kecamatan 

Duren Sawit, Jakarta Timur. 

Hasil penelitian yang peneliti 

lakukan memiliki kesimpulan 

bahwa penerapan model Problem 

Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar. Jadi, 

penerapan model Problem Based 

Learning dapat memberikan hasil 

yang signifikan terhadap hasil 

belajar subtema Keberagaman 

Makhluk Hidup di Lingkunganku 

dibandingkan dengan 

menggunakan model 

konvensional. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan 

hasil penelitian yang telah dipaparkan, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model Problem Based 

Learning dibandingkan dengan model 

STAD terhadap hasil belajar subtema 

keberagaman makhluk hidup di 

lingkunganku IV A dan IV C Sekolah 

Dasar Negeri Limusnunggal 02 

Kecamatan Cileungsi Kabupaten 

Bogor Semester ganjil tahun ajaran 

2022/2023.  

Hal tersebut dapat dilihat nilai 

rata-rata N-Gain kelas eksperimen 

sebesar 70 sedangkan nilai rata-rata 

N-Gain kelas kontrol sebesar 50. 

Ketuntasan hasil belajar kognitif yang 

diperoleh kelompok kelas eksperimen 

sebesar 70% sedangkan pada 

kelompok kelas kontrol sebesar 46% 
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